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Abstract 
This study aims to determine members perceptions about the benefits of Bina Bersama 
cooperatives in Jeruju Besar Village, Kuburaya Regency. The research method used is 
descriptive method with a form of qualitative research. The data source of this 
research are members of the Bina Bersama cooperative and the data is the 
accountability report of the management of the cooperative joint development and the 
results of interviews with the management and members of the cooperative. The 
results of the research show that cooperative development has a huge benefit for 
cooperative members, because some cooperative members feel the benefits of 
cooperatives. The cooperative provides the remaining business results (SHU) 
according to the role of the members themselves and is shared fairly. Members get 
ease in working capital to develop their business, with a mild interest of only 1% after 
a predetermined maturity. Knowledge is given to members when a member is about to 
become a member, the management gives direction about the obligations and rights of 
cooperative members when they become members of the cooperative, so that members 
can carry out their obligations as active members of this cooperative. The Bina 
Bersama Cooperative in the village of Jeruju Besar focuses on savings and loans. 
Members find it easy to save and borrow money from cooperatives. 
Keywords: Perception, Benefits, Cooperatives 
 
PENDAHULUAN 
Koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-seorang atau badan 
hukum. Koperasi yang melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 
sekaligus merupakan gerakan ekonomi rakyat 
yang berdasar atas asas kekeluargaan. 
Koperasi berasal dari kata co dan 
operation,  yang mengandung arti bekerja sama 
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, 
koperasi adalah suatu perkumpulan yang 
beranggotakan orang-orang atau badan yang 
memberikan kebebasan masuk dan keluar 
sebagai anggota dengan bekerja sama secara 
kekeluargaan menjalankan usaha, untuk 
mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para 
anggotanya. 
Pada koperasi keluar masuknya anggota 
adalah bebas. Keistimewaannya sebagai suatu 
perkumpulan terletak pada tujuan pokoknya, 
yaitu bahwa koperasi mengutamakan 
penyelenggaraan kepentingan anggota dalam 
kebutuhan sehari-hari. Salah satu dasarnya pula 
adalah bahwa koperasi bekerja untuk seluruh 
anggota. Tanggungan serta resiko yang 
berhubungan dengan keanggotaan dipikul oleh 
seluruh anggota dengan tidak memandang siapa 
yang telah mengecap keuntungannya. 
Kerjasama ini diadakan orang karena 
adanya kesamaan jenis kebutuhan hidup 
mereka. Orang-orang ini bersama-sama 
mengusahakan kebutuhan sehari-hari, 
kebutuhan yang berkaitan dengan perusahaan 
ataupun rumah tangga mereka. Untuk mencapai 
tujuan itu diperlukan adanya kerjasama yang 
akan berlangsung terus, oleh sebab itu 
dibentuklah suatu perkumpulan sebagai bentuk 
kerjasama. Kegiatan usaha koperasi simpan 
pinjam adalah menghimpun simpanan koperasi 
berjangka dan tabungan koperasi dari anggota 
dan calon anggotanya, koperasi lain dan atau 
anggotanya.  
Koperasi simpan pinjam wajib 
menyediakan modal sendiri berupa simpanan 
2 
 
wajib dan simpanan sukarela serta dapat 
ditambah dengan modal penyertaan. Dengan 
adanya anggota koperasi simpan pinjam yang 
tidak memiliki kemampuan, maka jika pinjaman 
yang diambil tersebut digunakan untuk tujuan 
konsumtif maka anggota tersebut tidak akan 
mengalami penambahan kemampuan setelah 
melakukan peminjamaan 
Manfaat berarti guna atau faedah. 
Pemanfaatan merupakan turunan dari kata 
manfaat, yaitu suatu penghadapan yang semata-
mata menunjukkan kegiatan menerima. 
Koperasi di Desa Jeruju Besar Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya bernama 
Bina Bersama, koperasi ini bergerak dalam 
bidang simpan pinjam. Dimana koperasi ini 
dapat membantu keperluan para anggota yang 
sangat membutuhkan dengan syarat dan bunga 
yang ringan, mendidik para anggota supaya giat 
menyimpan secara teratur sehingga membentuk 
modal sendiri, mendidik anggota hidup 
berhemat dan menambah pegetahuan tentang 
perkoperasian  demi menciptakan kesejahteraan 
anggota.  
Manfaat yang dirasakan oleh anggota 
dalam koperasi Simpan Pinjam ini ialah 
koperasi dapat meminjamkan modal usaha 
dengan bunga yang ringan, koperasi juga dapat 
memberikan pinjaman untuk mengembangkan 
usaha anggota koperasi dengan jumlah yang 
cukup besar serta bunga yang ringan, anggota 
mendapatkan sisa hasil usaha sesuai dengan 
perannya masing-masing, serta anggota tidak 
perlu meminjam uang dibank dengan bunga 
yang sangat tinggi.  
Koperasi Bina Bersama berdiri pada tahun 
1997 yang masih menjadi Pra-Koperasi dan 
disahkan badan hukum pada tahun 2005, 
koperasi ini dikelola oleh masyarakat Desa 
Jeruju Besar. Anggota koperasi Bina Bersama 
pada tahun 2019 berjumlah 161 orang. Yang 
terdiri dari masyarakat di daerah Sungai Kakap. 
Simpanan pokok yang harus dibayarkan pada 
saat masuk menjadi anggota sebensar Rp 
50.000, simpanan wajib sebesar Rp 240.000 
sedangkan SHU pada tahun berjalan berjumlah 
Rp 12.921.500,-.  
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dan mengingat pentingnya keberadaan 
koperasi Bina Bersama di Desa Jeruju Besar 
dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya 
untuk kelangsungan koperasi. Untuk itu maka 
dipandang perlu untuk mengadakan penelitian 
tentang persepsi anggota tentang manfaat 
koperasi Bina Bersama di Desa Jeruju Besar 
Kabupaten Kuburaya. Berdasarkan latar 
belakang permasalahan, maka dirumuskan judul 
penelitian sebagai berikut: “Persepsi Anggota 
tentang Manfaat Koperasi Bina Bersama di 
Desa Jeruju Besar Kabupaten Kuburaya ” 
Ruang lingkup penelitian merupakan suatu 
cara untuk memperjelas arah dan tujuan 
penelitian agar pembaca tidak salah persepsi 
terhadap permasalahan dan judul yang diangkat. 
Untuk memperjelas batasan masalah dalam 
penelitian ini, maka perlu diterangkan ruang 
lingkup penelitian mengenai permasalahan yang 
akan diteliti. Ruang lingkup penelitian mengenai 
permasalahan yang akan diteliti. Ruang lingkup 
permasalahan terdiri atas fokus penelitian dan 
operasional konsep. 1. Fokus penelitian. 
Masalah pada penelitian ini bertumpu pada 
suatu fokus. Pada penelitian ini fokus penelitian 
diarahkan pada persepsi anggota tentang 
manfaat koperasi Bina Bersama di Desa Jeruju 
Besar Kabupaten Kuburaya. Adapun 
indikatornya sesuai dengan rumusan masalah 
yang telah dibagi ke dalam sub-sub bahasan, 
yaitu: a. Memperoleh modal usaha. b. Sisa Hasil 
Usaha (SHU). c. Mengembangkan usaha 
anggota koperasi. d. Memberikan pengetahuan 
kepada anggota koperasi.  
Operasional konsep. Persepsi Anggota 
Tentang Manfaat Koperasi Bina Bersama di 
Desa Jeruju Besar Kabupaten Kuburaya. 
Persepsi anggota dapat didefinisikan sebagai 
pandangan yang memaknakan kesan-kesan 
indra yang memberikan kesimpulan terhadap 
apa yang dirasakan dan dilihat. Sebagai 
makhluk hidup yang tinggal disuatu daerah 
tentu kita dapat melihat, mendengar kemudian 
mengambil kesimpulan dengan apa yang telah 
terjadi dilingkungannya tersebut terutama 
lingkungan koperasi. koperasi simpan pinjam 
adalah koperasi yang memberikan pelayanan 
seperti menyimpan dan meminjam uang kepada 
anggota koperasi berdasarkan ketentuan yang di 
sepakati secara bersama-sama. Melalui kegiatan 
simpan pinjam yang bersifat profesional kepada 
anggota dengan tingkat bunga yang lebih murah 
jika dibandingkan dengan tingkat bunga 
komersial dengan biaya pinjaman yang lebih 
murah, misalnya tingkat bunga pada koperasi 
adalah sebesar 1,5% per bulan, lebih rendah jika 
dibandingkan dengan tingkat bunga komersial 
pada lembaga perbankan misalnya 2% per 
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bulan. manfaat dalam penelitian ini adalah 
adanya nilai positif yang diberikan oleh koperasi 
Bina Bersama terhadap anggota koperasi. 
Seperti manfaat dalam simpanan pokok, 
simpanan wajib, simpanan sukarela serta dana 
hibah. Segala bentuk penyimpanan akan 
mendapatkan keuntungan yang akan didapatkan 
setiap satu tahun sekali sesuai dengan nilainya 
masing-masing. Simpanan ini juga bermanfaat 
untuk mengembangkan usaha dan modal usaha. 
Pembayaran dilakukan setiap satu bulan sekali 
dengan waktu yang telah ditentukan saat 
peminjaman. Jika pada saat pembayaran 
mengalami keterlambatan, maka harus 
membayar bunga yang sudah ditentukan. Jika 
dalam kegiatan ekonomi koperasi ini meningkat 
maka akan berpengaruh pada tingkat partisipasi 
anggota sehingga meningkatkan semangat 
kebersamaan agar dapat lebih mandiri. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa 
orang, lembaga, masyarakat, dan yang lainnya 
yang pada saat sekarang berdasarkan fakta fakta 
yang tampak atau apa adanya. 
Metode pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
karena menurut peneliti akan lebih mudah 
mendapatkan informasi yang mendalam dimana 
peneliti turun langsung untuk mencari informasi 
mengenai Persepsi Anggota tentang Manfaat 
Koperasi Bina Bersama di Desa Jeruju Besar 
Kabupaten Kuburaya. 
Menurut Hamid Darmadi (2014: 1) 
mengatakan bahwa “Metode penelitian adalah 
pembahasan mengenai konsep teoritik tentang 
berbagai metode, kelebihan dan kelemahannya 
yang dalam karya ilmiah kemudian dilanjutkan 
dengan pemilihan metode yang digunakan 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut Hadari 
Nawawi (2015: 67), metode deskriptif adalah 
“Sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, 
atau sebagaimana adanya”. Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
keadaan subjek atau objek dalam penelitian 
dapat berupa orang, lembaga, masyarakat, dan 
yang lainnya yang pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa 
adanya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah Pengurus 
koperasi serta anggota koperasi Bina Bersama. 
Peneliti ingin menggambarkan atau melukiskan 
mengenai “Persepsi Anggota tentang Manfaat 
Koperasi Bina Bersama di Desa Jeruju Besar 
Kabupaten Kuburaya”. 
Bentuk penelitian yang digunakan dan 
dianggap sesuai dengan penelitian ini adalah 
menggunakan bentuk penelitian survey. 
Penelitian survey digunakan untuk mendapatkan 
data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumpulan data, misalnya dengan test 
wawancara terstruktur dan sebagainya. 
Penggunaan bentuk penelitian survey bertujuan 
untuk memberikan gambaran secara mendetail 
mengenai persepsi masyarakat tentang manfaat 
Koperasi Bina Bersama di Desa Jeruju Besar. 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana 
proses kegiatan penelitian dilakukan. Lokasi 
dalam penelitian ini dilaksanakan di Koperasi 
Bina Bersama di Desa Jeruju Besar yang 
terletak di Desa Jeruju Besar, Kecamatan Sungai 
Kakap, Kabupaten Kuburaya, Povinsi 
Kalimantan Barat. 
Data dalam penelitian ini yaitu data primer 
dan data sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini peneliti memilih informan sebagai 
data melalui wawancara. Sumber data primer 
diperoleh secara langsung melalui wawancara 
yang telah dilakukan antara peneliti dan 
informan. Maka adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah pengurus Koperasi 
Bina Bersama dan anggota Koperasi Bina 
Bersama di Desa Jeruju Besar Kabupaten 
Kuburaya. Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah sumber data penulisan yang diperoleh 
penulis secara tidak langsung melalui media 
yang diperoleh atau dicatat oleh pihak lain. Data 
sekunder umumnya berupa bukti catatan atau 
laporan historis yang tersusun dalam dokumen 
atau arsip yang sudah dipublikasikan. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sumber tertulis. Sumber 
data darimana data dapat diperoleh apabila 
peneliti menggunakan kuesioner atau 
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka 
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sumber data disebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan. Walaupun dikatakan bahwa 
sumber diluar kata dan tindakan merupakan 
sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa diabaikan. 
Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan 
yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi 
atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber 
dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 
(Lexy, 2017: 158). Sumber tertulis dalam 
penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan 
Tahunan yang diarsipkan dan menjadi dokumen 
pribadi dan dokumen resmi dari Koperasi Bina 
Bersama di Desa Jeruju Besar Kabupaten 
Kuburaya 
Adapun teknik pengumpulan data, penulis 
menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:     
a. Teknik observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala. 
Teknik observasi langsung  adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian yang 
dilaksanakannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan, atau situasi sedang 
terjadi. Jadi observasi langsung yang dilakukan 
dalam penelitian ini yaitu, peneliti mengamati 
bagaimana persepsi masyarakat tentang manfaat 
Koperasi. b. Teknik komunikasi langsung 
adalah cara mengumpulkan data yang 
mengharuskan seorang peneliti mengadakan 
kontak langsung secara lisan atau tatap muka 
(face to face) dengan sumber data, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 
yang sengaja dibuat untuk keperluan tersebut. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan komunikasi 
langsung untuk mengetahui yang sebenarnya 
persepsi masyarakat tentang manfaat koperasi. 
c. Teknik studi dokumenter adalah cara untuk 
mengumpulkan data yang dilakukan dengan 
kategori dan klasifikasi bahan-bahan tertulis 
yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
dokumen berupa berkas-berkas yang 
berhubungan dengan laporan koperasi Bina 
Bersama di Desa Jeruju Besar. 
Alat yang digunakan untuk pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 
ini: a.  Pedoman observasi. Lembar observasi 
merupakan catatan yang berisikan hasil 
pengamatan atau penelitian seseorang terhadap 
sesuatu. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
observasi atau pengamatan untuk mengambil 
data tentang persepsi masyarakat tentang 
manfaat koperasi.  
 
Tabel observasi penelitian 
No. Aspek yang diteliti Ya Tidak 
1. Koperasi kemudahan 
anggota Koperasi Bina 
Bersama untuk 
memperoleh modal 
usaha 
  
2. Koperasi dapat 
memberikan 
keuntungan kepada 
anggota Koperasi Bina 
Bersama melalui Sisa 
Hasil Usaha (SHU) 
  
3. Koperasi dapat 
mengembangkan usaha 
anggota Koperasi Bina 
Bersama 
  
4. Mengetahui koperasi 
dapat memberikan 
pengetahuan kepada 
anggota Koperasi Bina 
Bersama 
  
b. Pedoman wawancara. Pedoman wawancara 
adalah alat untuk mengumpulkan data dengan 
daftar pertanyaan yang digunakan sebagai 
pedoman wawancara dengan sumber data. 
Dalam hal penelitian ini, peneliti bertanya 
langsung kepada pengurus Koperasi yang 
ditunjuk sebagai salah satu narasumber dalam 
wawancara. c. Catatan Lapangan. catatan 
lapangan digunakan setiap kali pada saat 
mengadakan pengamatan atau wawancara, dan 
tidak boleh diabaikan karena ingatan seseorang 
itu hanya bersifat sementara dan akan tercampur 
dengan informasi lain. Maka catatan lapangan 
disini akan peneliti gunakan pada saat 
pengamatan dan wawancara di Koperasi Bina 
Bersama di Desa Jeruju Besar Kabupaten 
Kuburaya.  
Metode analisis data untuk menganalisis 
suatu data diperlukan suatu cara atau metode 
analisis data. Analisis data dalam penelitian ini 
dimulai sejak awal sampai berakhirnya 
pengumpulan data, dan dikerjakan secara 
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internal setelah selesai dilapangan. Dalam 
penelitian ini, data yang akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif yaitu membahas dengan 
teori-teori yang ada untuk mendukung dalam 
penelitian ini sehingga diperoleh suatu 
kesimpulan. 
Proses Analisis Data. analisis data ialah 
kegiatan analisis mengategorikan data untuk 
mendapatkan pola hubungan, tema, 
menaksirkan apa yang bermakna, serta 
menyampaikan atau melaporknnya kepada 
orang lain yang berminat. Adapun tahap analisis 
data kualitatif adalah sebagai berikut ini: a. 
Analisis Sebelum dilapangan. b. Analisis selama 
dilapangan.  
Pengujian Keabsahan Data. Uji keabsahan 
data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependendability 
(reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas). 
1. Uji Kredibilitas. Uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil  penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi 
dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, 
dan member check. a. Perpanjangan 
pengamatan. Lama perpanjangan pengamatan 
tergantung pada kedalaman, keluasaan dan 
kepastian data yang diperoleh peneliti. b. 
Triangulasi. Terdapat triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu. 
1. Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh 
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi. 2. Triangulasi Waktu. Waktu juga 
sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di 
sore hari pada saat narasumber sudah pulang 
dari bekerja, sehingga lebih tenang karena sudah 
selesai bekerja, akan memberikan data yang 
lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 
dilakukan dengan cara pengecekkan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 
menghasilkan data yang berbeda, maka 
dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
sampai ditemukan kepastian datanya. Dari 
triangulasi waktu adalah data yang dikumpulkan 
dengan tenik wawancara disore hari pada saat 
narasumber sedang tidak melakukan kegiatan 
apa-apa atau sudah istirahat kerja, yang akan 
memungkinkan narasumber memberikan data 
valid sehingga lebih kredibel. Setelah 
memperoleh data seperti data wawancara, 
peneliti akan mengolah data dengan 
mendeskrisikan secara kualitatif sesuai dengan 
fakta yang ada di lokasi penelitian. Sedangkan 
data dokumentasi digunakan untuk melengkapi 
serta mendukung deskripsi sebelum diolah 
dengan triangulasi. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara dengan pengurus Koperasi. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua cara 
pengujian keabsahan data yang meliputi: 
perrpanjangan pengamatan dan triangulasi.
  
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
persepsi anggota tentang manfaat koperasi. yang 
akan dipaparkan hasil penelitian berupa kata-
kata, gambaran-gambaran tentang hasil 
penelitian. 
Analisis Hasil Wawancara Tentang 
Persepsi Anggota Tentang Manfaat Koperasi 
Bina Bersama di Desa Jeruju Besar Kabupaten 
Kuburaya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada salah satu pengurus koperasi 
yaitu Bapak H.L.E pada hari Sabtu, 6 Juli 2019 
Pukul 16.15 WIB di Jalan Jeruju Darat, Jeruju 
Besar, oleh peneliti pengurus memiliki persepsi 
bahwasannya koperasi memiliki manfaat yang 
sangat banyak bagi anggota koperasi mulai dari 
manfaat simpanatrn pokok, simpanan wajib, 
simpanan sukarela dan dana cadangan. Yang 
memiliki fungsi yang sama, dapat menambah 
modal koperasi untuk menambah modal 
koperasi. Koperasi juga memberikan banyak 
manfaat dalam usaha anggota koperasi, anggota 
dapat meminjam uang dikoperasi dengan bunga 
yang rendah, hanya sebesar 1% perbulan. 
Sebelum masuk menjadi anggota, koperasi 
memberikan pengetahuan kepada anggota 
koperasi tentang kegiatan usaha koperasi 
tersebut 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada salah satu anggota koperasi di 
Koperasi Bina Bersama yaitu bapak AS di Jalan 
Parit Pagong, Tanjung Darat pada hri Senin, 8 
Juli 2019 Pukul 15.45 WIB menurut wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti, anggota tersebut 
menyatakan persepsinya mengenai manfaat 
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koperasi, pada komponen pertama koperasi 
dapat memberikan kemudahan anggota dalam 
memperoleh modal usaha, koperasi dapat 
memberikan pinjaman uang ketika anggota 
membutuhkan uang. Modal koperasi didapat 
dari simpanan pokok, simpanan wajib dan dana 
cadangan. Pada simpanan wajib anggota masih 
kurang memahami dan masih banyak yang 
belum melakukan pembayaran, sehingga masih 
belum terasa manfaatnya. Komponen yang 
kedua, koperasi dapat memberikan keuntungan 
kepada anggota koperasi melalui sisa hasil 
usaha. Anggota mendapatkan keuntungan setiap 
tahunnya sesuai dengan besar kecilnya pengaruh 
yang diberikan kepada koperasi seperti 
simpanan dan pinjaman. Komponen ketiga, 
koperasi dapat mengembangkan usaha anggota 
koperasi, seperti koperasi dapat memberikan 
pinjaman kepada anggota dengan bunga yang 
kecil hanya 1 % dari pinjaman kita setiap 
bulannya. Komponen keempat koperasi dapat 
memberikan pengetahuan kepada anggota 
koperasi saat pertama kali masuk menjadi 
anggota, sebelum menjadi anggota pengurus 
memberikan pengetahuan. Anggota harus 
menyimpan simpanan pokok sebesar Rp 
50.000,- untuk modal awal koperasi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada salah satu anggota koperasi 
Bina Bersama yaitu Bapak HN pada hari Selasa, 
9 Juli 2019 di Jalan Sungai Udang Pukul 16.00 
WIB anggota memiliki persepsi bahwa koperasi 
memiliki manfaat bagi anggota dalam 
memberikan pinjaman dan bisa menyimpan 
uang di koperasi ini. Selain itu koperasi juga 
dapat mengembangkan usaha anggota koperasi 
jika anggota meminjm untuk mengembangkan 
usahanya. Koperasi juga memberikan 
pengetahuan kepada anggota koperasi yang 
masuk menjadi anggota, memberikan 
pandangan tentang kewajiban dan hak sebagai 
anggota koperasi yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada salah satu anggota koperasi 
Bina Bersama yaitu Bapak YH pada hari rabu, 
10 Juli 2019 Pukul 16.15 WIB di Jalan Jeruju 
Darat, Jeruju Besar. Oleh peneliti anggota 
koperasi memiliki persepsi bahwasannya 
koperasi memiliki manfaat bagi anggota yang 
membutuhkan modal dan ketika anggota 
memerlukan untuk kepentingan rumah tangga. 
Koperasi dapat melakukan pembagian sisa hasil 
usaha dengan adil setiap tahunnya sesuai 
pengaruhnya terhadap koperasi itu sendiri. 
Koperasi memberikan bunga yang ringan 
sebesar 1% perbulan. Tata cara pembayaran 
pinjaman, anggota dapat membayar sesuai 
dengan pinjamannya dan jika terlambat maka 
dikenai bunga 1%. Pada dasarnya koperasi 
memang harus memberikan pandangan tentang 
apa-apa saja yang menyangkut tentang 
perkoperasian, sehingga anggota dapat 
memahami tugasnya sebagai anggota koperasi. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada salah satu anggota koperasi 
Bina Bersama, yaitu Bapak BJ pada hari Kamis, 
11 Juli 2019 di Jalan Sungai Udang pada pukul 
19.00 WIB, oleh peneliti anggota koperasi 
memiliki pandangan bahwasannya koperasi 
memiliki manfaat yang yang sangat banyak 
sekali, anggota dapat menyimpan dan 
meminjam uang untuk modal usaha atau 
keperluan rumah tangga, dan koperasi hanya 
memberikan bunga yang sangat sedikit yaitu 
sebesar 1% dari jatuh tempo. Pada simpanan 
sukarela, manfaatnya anggota dapat enyimpan 
dan mengambil uang dengan mudah tanpa 
proses yang lama dan dapat mengambil 
kapanpun saat diperlukan. Koperasi dapat 
memberikan keuntungan kepada anggota 
koperasi, melalu sisa hasil usaha selain 
memberikan keuntungan juga dapat 
mensejahterakan anggotanya. Pembayaran 
pinjaman dilakukan sebulan setelah kita 
meminjam, dan ketika sudah lewat di tanggal 
yang ditentukan, maka anggota wajib membayar 
bunganya sebesar 1% perbulan. Setiap masuk 
menjadi anggota, koperasi akan memberikan 
pendidikan kepada anggota mengenai koperasi 
tersebut. 
 
Pembahasan 
Hasil wawancara menyatakan adanya nilai 
positif tentang manfaat koperasi menurut 
anggota koperasi. Anggota memiliki 
pengetahuan baik tentang koperasi khusunya 
mengenai manfaat dari koperasi dan akan 
mendorong anggota untuk ikhlas melaksanakan 
kewajiban serta haknya untuk melakukan 
berbagai upaya dalam mengembangkan 
koperasi.   
Koperasi dapat memberikan kemudahan 
anggota Koperasi Bina Bersama untuk 
memperoleh modal usaha. Hal ini sejalan 
dengan pendapat menurut Djoko Muljono 
(2012: 5) menyatakan bahwa “Koperasi 
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memberikan kemudahan bagi anggota koperasi 
untuk memperoleh modal usaha, karena 
persyaratan untuk meminjam pada koperasi 
simpan pinajm relatif lebih mudah dibanding 
lembaga keuangan lain”. Menurut anggota 
Koperasi, Koperasi Bina Bersama memberikan 
kemudahan bagi anggota Koperasi untuk 
memperoleh modal usaha dengan persyaratan 
meminjam pada Koperasi Bina Bersama lebih 
mudah. Modal Koperasi berasal dari simpanan 
pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela dan 
dana cadangan. Koperasi Bina Bersama ini 
bergerak dalam bidang simpan pinjam. 
Sehingga banyak dari anggota yang meminjam 
uang kepada Koperasi untuk memperoleh modal 
usaha, serta mengembangkan usaha yang sudah 
ada. Namun ada juga yang berpendapat bahwa 
pada simpanan wajib anggota masih kurang 
memahami fungsi dari simpanan wajib, masih 
banyak anggota yang belum melakukan 
pembayaran pada simpanan wajib, sehingga 
manfaat dari simpanan ini masih belum terasa. 
Diharapkan anggota dapat melaksanakan 
kewajibannya sebagai anggota koperasi yang 
baik, sehingga haknya akan diberikan sesuai 
dengan perannya dalam menjadi anggota 
koperasi.  
Koperasi dapat memberikan keuntungan 
kepada anggota Koperasi Bina Bersama melalui 
Sisa Hasil Usaha (SHU). Hal ini sejalan dengan 
pendapat menurut Djoko Muljono (2012: 5) , 
yang mengatakan bahwa, Keuntungan Koperai 
yang diterima oleh masing-masing anggota 
sangat dimungkinkan untuk tidak sama karena 
penerimaan SHU dikaitkan dengan peran 
anggota terhadap koperasi. Besarnya ditentukan 
oleh proporsi besarnya simpanan pokok dan 
simpanan wajib, simpanan lainnya, serta 
aktivitas peminjaman dan peran lainnya. 
Pembagian SHU merupakan pembagian laba 
berdasarkan perannya dalam kegiatan usaha 
koperasi. Peran tersebut diwujudkan pada 
pembentukan simpanan pokok, simpanan wajib 
sebagai modal koperasi dan berbagai simpanan 
lain. Pembagian SHU tidak hanya berdasarkan 
modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, 
namun juga berdasarkan jasa usaha anggota 
terhadap koperasi. Diharapkan kepada anggota 
untuk melakukan pembayaran simpanan wajib 
tepat pada waktunya dan memberdayakan 
simpanan sukarela untuk menambah 
permodalan koperasi. Semakin banyak kita 
berperan untuk koperasi maka semakin banyak 
pula sisa hasil usaha yang kita dapatkan, ini juga 
dapat mensejahterakan anggota serta koperasi, 
seperti tujuan dari koperasi yaitu 
mensejahterakan anggotanya. 
Koperasi dapat mengembangkan usaha 
anggota Koperasi Bina Bersama. Hal ini sejalan 
dengan pendapat menurut Djoko Muljono 
(2012: 6) mengatakan bahwa “Mengembangkan 
usaha koperasi merupakan tujuan utama 
koperasi simpan-pinjam, karena pinajaman yang 
dilakukan anggota bukan ditunjukkan untuk 
keperluan konsumtif, melainkan untuk modal 
kerja”. Menjadi anggota koperasi bukan pilihan 
utama karena setiap anggota mempunyai 
kegiatan usaha. Menjadi anggota koperasi 
bertujuan untuk meningkatkan usaha. Berkaitan 
dengan modal koperasi simpan pinjam dapat 
meminjam dari koperasi simpan pinjam ini. 
Anggota melakukan pinjaman untuk 
mengembangkan usahanya, selain itu koperasi 
juga memberikan bunga yang sedikit yaitu 1% 
dan dengan syarat yang mudah dengan waktu 
yang relatif singkat. Dengan adanya simpan 
pinjam ini, maka anggota dapat melakukan 
pinjaman, diharapkan ini bukan hanya untuk 
tujuan konsumtif saja, tetapi juga untuk 
melakukan usaha agar anggota dapat 
berkembang. Sehingga tidak melakukan 
pinjaman kembali, yang mengakibatkan 
ketidakmampuan anggota dalam melakukan 
pembayaran. 
Koperasi dapat memberikan pengetahuan 
kepada anggota Koperasi Bina Bersama. Hal ini 
sejalan dengan pendapat menurut Djoko 
Muljono (2012: 8)  mengatakan bahwa 
“Kesamaan tujuan anggota tersebut secara terus-
menerus diberitahukan baik melalui pendidikan 
maupun pelatihan yang sumber dananya 
dibentuk sendiri oleh koperasi dari sebagian 
SHU yang disisihkan sebagai dana pendidikan”. 
Anggota Koperasi harus mengetahui apa-apa 
saja kewajiban pada saat menjadi anggota 
koperasi yang di sampaikan oleh pengurus 
koperasi. Pengetahuan ini diharapkan agar 
anggota dapat menyamakan tujuan dari 
berdirinya koperasi. Dengan kesamaan tujuan 
tersebut usaha koperasi tetap terjaga dan 
kesejahteraan anggota dapat dicapai. Pembinaan 
koperasi pada dasarnya dimaksudkan untuk 
mendoraong agar koperasi menjalankan 
kegiatan usaha dan berperan utama dalam 
kehidupan ekonomi rakyat. Pembinaan dari 
pemerintah seharusnya tidak hanya dilakukan 
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terhadap koperasi saja, namun juga pada semua 
pelaku perekonomian nasional, bahwa 
perekonomian Indonesia didirikan dengan 
menggunakan asas kekeluargaan. Jangan sampai 
pembinaan justru menekan koperasi dan 
memberikan kebebasan kepada lembaga di luar 
koperasi yang jelas-jelas tidak memperhatikan 
Undang-Undang yang berlaku. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
melalui proses wawancara terhadap persepsi 
anggota tentang manfaat koperasi Bina Bersama 
di Desa Jeruju Besar Kabupaten Kuburaya, 
maka dapat disimpulkan secara umum bahwa 
persepsi anggota tentang manfaat koperasi 
tersebut adalah sangat baik. Tetapi ada beberapa 
aspek yang belum sesuai dengan yang 
diharapkan, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat 
kesimpulan secara khusus dibawah ini: 1. 
Koperasi dapat memberikan kemudahan 
anggota Koperasi Bina Bersama untuk 
memperoleh modal usaha. Berdasarkan hasil 
wawancara keseluruhan dengan menggunakan 
teknik triangulasi menyatakan hal yang sama 
yaitu 4 orang anggota koperasi berpersepsi 
dalam kategori sangat baik, dan 1 anggota 
menyatakan persepsinya dalam kurang baik. 
Penilaian tersebut diukur dari indikator koperasi 
yang memberikan kemudahan bagi anggota 
koperasi. Jadi secara keseluruhan koperasi 
memberikan kemudahan bagi anggota koperasi 
dapat dikatakan sangat baik, dilihat dari 
pernyataan responden bahwa koperasi dapat 
memberikan kemudahan bagi anggota koperasi 
dalam bentuk pinjaman uang untuk anggota 
koperasi dengan cara yang mudah. 2. Koperasi 
dapat memberikan keuntungan kepada anggota 
Koperasi Bina Bersama melalui Sisa Hasil 
Usaha (SHU). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan menggunakan teknik triangulasi 
menyatakan hal yang sama yaitu 5 orang 
berpersepsi dalam kategori sangat baik. 
Pembagian SHU merupakan pembagian laba 
berdasarkan perannya dalam kegiatan usaha 
koperasi. Peran tersebut diwujudkan pada 
pembentukan simpanan pokok, simpanan wajib 
sebagai modal koperasi dan berbagai simpanan 
lain. Pembagian SHU tidak hanya berdasarkan 
modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, 
namun juga berdasarkan jasa usaha anggota 
terhadap koperasi. Jadi secara keseluruhan 
koperasi dapat memberikan keuntungan kepada 
anggota koperasi melalui sisa haasil usaha 
dikategorikan sangat baik.  3. Koperasi dapat 
mengembangkan usaha anggota Koperasi Bina 
Bersama. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
menggunakan teknik triangulasi menyatakan hal 
yang sama yaitu 5 anggota koperasi berpersepsi 
dalam kategori sangat baik. Penilaian tersebut 
diukur dari indikator koperasi dapat 
mengembangkan usaha anggota koperasi. 
Mengembangkan usaha kopersi adalah 
tujuan utama koperasi simpan-pinjam, karena 
pinjaman yang dilakukan anggota bukan 
ditujukan untuk keperluan konsumtif, melainkan 
modal kerja. Anggota melakukan pinjaman 
untuk mengembangkan usahanya, selain itu 
koperasi juga memberikan bunga yang sedikit 
yaitu 1% dan dengan syarat yang mudah dengan 
waktu yang relatif singkat. Jadi secara 
keseluruhan koperasi dapat mengembangkan 
usaha anggota koperasi dilihat dari pernyataan 
anggota koperasi yang menyatakan bahwa 
koperasi dapat mengembangkan usaha anggota 
koperasi tersebut. 4.Koperasi dapat memberikan 
pengetahuan kepada anggota Koperasi Bina 
Bersama. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
menggunakan teknik triangulasi menyatakan hal 
yang sama yaitu 5 orang anggota koperasi 
berpersepsi dalam kategori sangat baik. 
Penilaian tersebut diukur dari indikator koperasi 
dapat memberikan pengetahuan kepada anggota 
koperasi. Anggota Koperasi Bina Bersama 
sudah merasa mendapatkan pengetahuan dari 
koperasi, karena setiap calon anggota yang akan 
masuk menjadi anggota akan diberikan 
pengetahuan terlebih dahulu. Pengurus 
menjelaskan tentang pentingnya simpanan 
wajib, simpanan pokok, simpanan sukarela dan 
pembagian SHU. Jadi secara keseluruhan 
koperasi dapat memberikan pengetahuan kepada 
anggota koperasi dapat dikategorikan sangat 
baik. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian dilapangan 
dengan wawancara maka terdapat saran yang 
dapat dijadikan pertimbangan. Diharapkan saran 
ini dapat bermanfaat untuk perbaikan kearah 
yang lebih baik lagi. Adapun saran-sarannya 
sebagai berikut: 1. Koperasi diharapkan dapat 
memberikan penyuluhan tentang perkoperasian 
kepada anggota dan masyarakat sebagai bekal 
untuk selanjutnya dalam membangun koperasi 
9 
 
Bina Bersama agar lebih baik lagi.  2. Koperasi 
diharapkan dapat meningkatkan usaha yang ada 
dan mengembangkan usaha lainnya yang 
diperlukan anggota dalam simpan pinjam untuk 
anggota koperasi Bina Bersama 3. Koperasi 
diharapkan dapat meningkatkan permodalan 
anggota untuk mengembangkan usaha baik yang 
berkaitan langsung dengan anggota maupun 
masyarakat pada umumnya agar anggota 
koperasi dapat meningkatkan usahanya dengan 
meminjam modal pada koperasi Bina Bersama 
di Desa Jeruju Besar. 4. Koperasi diharapkan 
dapat dengan tegas memberi tahukan kepada 
anggota agar melakukan kewajibannya sebagai 
anggota untuk membayar simpanan wajib tepat 
pada waktunya agar anggota lain yang akan 
meminjam uang pada koperasi ini juga bisa 
mendapatkan haknya sebagai anggota koperasi 
Bina Bersama di Desa Jeruju Besar. 5. Koperasi 
diharapkan dapat meningkatkan permodalan dan 
anggota untuk mengembangkan usaha baik yang 
berkaitan langsung maupun masyarakat pada 
umumnya, agar anggota ataupun masyarakat 
dapat meminjam pada koperasi sehingga 
koperasi mendapatkan keuntungan tersendiri 
dari pinjaman anggota kepada koperasi Bina 
Bersama di Desa Jeruju Besar. 
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